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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumah Penyimpanan Benda Sitaan Negara (RUPBASAN) merupakan 

lembaga yang berada di bawah naungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia (Kemenkumham), yang memiliki tugas utama untuk menyimpan dan 

mengelola benda sitaan serta barang rampasan negara (Basan dan Baran) 

(Akhrijulian & Wibowo, 2022). Dalam sistem penegakan hukum di Indonesia, 

keberadaan RUPBASAN cukup penting karena berkaitan langsung dengan 

pengamanan aset negara yang sedang dalam proses hukum. Lembaga ini 

bertanggung jawab untuk menjaga kondisi dan nilai barang-barang tersebut sampai 

ada putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap, sekaligus mencegah 

penyalahgunaan terhadap aset yang dititipkan (Imelda et al., 2024). 

Jenis barang yang dititipkan dan dikelola oleh RUPBASAN cukup beragam, 

mulai dari kendaraan bermotor, alat berat, barang elektronik, tanah, bangunan, 

hingga barang-barang bernilai tinggi lainnya  (Farid & Wibowo, 2022). Proses 

pengelolaan aset-aset tersebut bukan hanya menjadi bagian dari tahapan hukum 

semata, tetapi juga menjadi cerminan dari akuntabilitas negara dalam menjaga aset 

serta sumber daya yang dimiliki selama proses hukum berlangsung. 

RUPBASAN Kelas I Palembang merupakan salah satu unit strategis di wilayah 

Sumatera Selatan yang memiliki tanggung jawab dalam menyimpan dan mengelola 

barang sitaan serta rampasan negara. Berdiri sejak tahun 2000, RUPBASAN ini 

menempati lahan seluas 1,5 hektar, dengan bangunan operasional mencakup sekitar 
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862 meter persegi, yang terdiri dari gudang tertutup maupun terbuka (Sumber: 

Dokumen Resmi RUPBASAN Kelas I Palembang). Sampai dengan bulan 

September 2024, lembaga ini tercatat telah mengelola sekitar 3.760 unit barang 

bergerak dan 1.912 unit barang tidak bergerak, dengan total estimasi nilai aset 

mencapai lebih dari Rp125 miliar. 

Untuk memberikan gambaran lebih rinci, data penerimaan barang sitaan dari 

berbagai tindak pidana umum maupun khusus pada bulan September 2024 

menunjukkan adanya keragaman serta jumlah barang yang cukup signifikan. 

Rangkuman jenis dan jumlah barang yang diterima dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini, yang bersumber dari Formulir Basan dan Baran 14A: 

Tabel 1 Kondisi Basan Baran  RUPBASAN Kelas I Palembang Sep 2024 

No. Jenis Barang Jumlah 

Perkara 

Estimasi 

Jumlah 

Satuan 

Keterangan 

Kondisi 

1 Kendaraan bermotor 

roda dua dan empat 

4 ±18 unit 6 unit rusak 

ringan 

2 Kayu gelondongan dan 

olahan (hasil ilegal 

logging) 

5 ±500 

batang/lop 

Banyak lapuk 

berat 

3 Obat tradisional ilegal 2 ±1.000 

botol/paket 

Sebagian rusak 

4 Truk/alat berat 1 1 unit Kondisi rusak 

ringan 

5 Tanah dan bangunan 3 3 bidang Terawat, 

kosong 

6 Barang elektronik & 

rumah tangga 

2 ±15 unit Beragam, ada 

rusak  
Total 17 ±1.500 satuan 

barang 

 

Sumber: Formulir Basan dan Baran 14A – Laporan Bulanan September 2024, 

RUPBASAN Kelas I Palembang. 

Hasil wawancara dengan pegawai RUPBASAN Kelas I Palembang 

menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kendala dalam pengelolaan barang 

sitaan. Salah satu permasalahan utama yang dihadapi adalah keterbatasan kapasitas 
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ruang penyimpanan. Gudang yang tersedia saat ini telah terisi hampir penuh, 

dengan tingkat keterisian mencapai sekitar 95 persen. Kondisi ini berdampak pada 

kualitas barang, khususnya barang bergerak seperti kendaraan dan alat berat, yang 

diketahui sekitar 28 persen di antaranya mengalami kerusakan, baik ringan maupun 

berat. Kondisi fisik yang kurang memadai ini juga mengakibatkan proses 

pengelolaan menjadi kurang efisien, dan menimbulkan kekhawatiran akan 

kerusakan barang yang berdampak pada nilai ekonomisnya.  

Dari sisi administrasi, pencatatan barang masih dilakukan secara ganda, yaitu 

dengan metode manual dan digital. Meskipun pencatatan digital sudah mulai 

diterapkan, dalam beberapa kondisi tertentu seperti gangguan jaringan atau kendala 

teknis lainnya, pencatatan manual masih digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

sistem pencatatan yang ada belum sepenuhnya efisien dan perlu dilakukan 

pembenahan agar proses pengelolaan barang menjadi lebih tertib, akurat, dan 

mudah dilacak.. 

Dari aspek sumber daya manusia, jumlah pegawai di RUPBASAN Kelas I 

Palembang sebenarnya sudah mencukupi untuk menunjang kegiatan operasional 

harian. Namun, berdasarkan wawancara yang dilakukan, ditemukan adanya 

keterbatasan dalam hal keahlian teknis pegawai, khususnya dalam menangani 

barang-barang yang memerlukan penanganan khusus, seperti obat-obatan, produk 

kecantikan, serta kendaraan yang memiliki teknologi tertentu. Kurangnya pelatihan 

di bidang-bidang tersebut dapat berdampak pada efektivitas pengelolaan barang 

sitaan, terutama dalam proses penilaian kondisi fisik maupun nilai ekonomis dari 

barang yang dititipkan. 
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Beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti persoalan serupa di berbagai 

wilayah. (Satriya & Anwar, 2024) dalam kajiannya terhadap RUPBASAN Kelas I 

Jakarta Utara, menemukan bahwa meskipun pengelolaan sudah berjalan cukup 

baik, masih terdapat kendala pada aspek pemeliharaan aset. Hal yang sama 

diungkapkan oleh (Anugrah et al., 2021) yang menyoroti keterbatasan fasilitas 

penyimpanan jangka panjang sebagai tantangan utama dalam penanganan benda 

sitaan dan rampasan yang disimpan dalam waktu lama. Penelitian oleh (Manuaba 

& Yudartha, 2024) di RUPBASAN Kelas I Denpasar juga menunjukkan bahwa 

meskipun kewenangan pengelolaan telah dijalankan, koordinasi antar lembaga 

terkait masih menjadi hambatan signifikan yang berdampak pada efektivitas 

penyimpanan aset. 

(Lestari et al., 2020) menyatakan bahwa tanggung jawab RUPBASAN dalam 

pengelolaan benda sitaan dan rampasan negara telah dilaksanakan, namun masih 

diperlukan penyesuaian terhadap regulasi yang berlaku agar pengelolaan dapat 

berjalan lebih optimal. Putra Perdana (2020) juga menegaskan bahwa meskipun 

implementasi pengelolaan di RUPBASAN Kelas I Jakarta Selatan cukup baik, 

hambatan tetap muncul akibat keterbatasan sumber daya manusia serta fasilitas 

yang belum memadai. 

(Kurniyawan & Hasanah, 2020) memberikan perspektif lain dengan menyoroti 

peran RUPBASAN dalam konteks tindak pidana korupsi. Dalam penelitiannya, 

disebutkan bahwa meskipun RUPBASAN memiliki posisi yang sentral dalam 

pengelolaan barang sitaan kasus korupsi, peningkatan dalam aspek manajerial tetap 

dibutuhkan agar peran tersebut dapat dilaksanakan secara maksimal. Sementara itu, 

(Tri, 2020) mengemukakan bahwa fungsi RUPBASAN masih belum optimal di 
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berbagai daerah di Indonesia, terutama disebabkan oleh keterbatasan jumlah 

personel dan sarana fisik yang mendukung operasional lembaga tersebut. 

Selanjutnya, (Wijaya, 2020) dalam penelitiannya mengenai kesalahan tata 

kelola di RUPBASAN menyoroti bahwa lemahnya pemahaman terhadap regulasi, 

minimnya pelatihan, serta kurangnya monitoring internal menjadi penyebab utama 

terjadinya kekeliruan dalam pengelolaan. Hal ini senada dengan temuan (Efendi, 

2023) yang menunjukkan bahwa proses lelang barang rampasan negara di 

RUPBASAN Wonogiri masih membutuhkan perbaikan, khususnya dalam hal 

koordinasi dengan instansi Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Selain itu, 

(Irayati et al., 2024) melalui pendekatan kuantitatif menyatakan bahwa 

penyimpanan dan pengelolaan barang sitaan di RUPBASAN Kelas I Yogyakarta 

masih menghadapi persoalan yuridis dan administratif yang memerlukan 

peningkatan secara menyeluruh. 

Berdasarkan berbagai studi tersebut, mayoritas penelitian lebih banyak 

menitikberatkan pada aspek fisik dan administratif dalam pengelolaan barang 

sitaan, seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya personel, dan belum optimalnya 

sistem koordinasi. Namun, penilaian terhadap kinerja organisasi RUPBASAN dari 

sudut pandang internal seperti kualitas pelayanan, kecepatan respons terhadap 

perubahan, serta tingkat pertanggungjawaban kepada publik dan instansi terkait—

masih jarang dibahas secara mendalam. Hal ini menjadi celah yang penting untuk 

dikaji, mengingat bahwa kinerja lembaga publik tidak hanya ditentukan oleh sarana 

prasarana semata, melainkan juga oleh sejauh mana lembaga tersebut dapat 

menjalankan fungsinya secara efisien, responsif, serta akuntabel. 
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Masalah ini menjadi relevan untuk diteliti lebih lanjut karena menyangkut 

efektivitas pengelolaan aset negara yang bernilai tinggi dan berada dalam proses 

hukum. Apabila tidak dikelola dengan baik, risiko penyusutan nilai aset, kehilangan 

kepercayaan publik, hingga potensi penyimpangan administratif dapat terjadi. Oleh 

karena itu, penelitian ini mencoba mengambil sudut pandang yang lebih 

menyeluruh dengan mengevaluasi kinerja organisasi RUPBASAN dari sisi internal, 

menggunakan teori kinerja organisasi sektor publik yang dikembangkan oleh 

Dwiyanto et al. (2006). Teori ini menilai kinerja lembaga publik melalui lima 

dimensi utama, yaitu: produktivitas, kualitas pelayanan, responsivitas, 

responsibilitas, dan akuntabilitas. 

Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini tidak hanya bertujuan menilai 

kondisi administratif dan fisik semata, tetapi juga menggali sejauh mana 

RUPBASAN mampu beradaptasi dengan tantangan yang ada, memberikan 

pelayanan yang berkualitas, serta mempertanggungjawabkan setiap proses kepada 

publik dan instansi terkait. Ini menjadi pembeda utama dari penelitian-penelitian 

sebelumnya yang cenderung hanya menyoroti aspek fasilitas atau prosedural. 

Penelitian ini juga memiliki kekhasan karena mengangkat konteks lokal 

RUPBASAN Kelas I Palembang yang selama ini masih jarang mendapat perhatian 

dalam studi-studi terdahulu. Padahal, sebagai satuan kerja yang berada di wilayah 

strategis dan menangani beragam jenis benda sitaan dari berbagai instansi penegak 

hukum, RUPBASAN Palembang memiliki tantangan tersendiri yang patut dikaji 

secara komprehensif. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran 

yang lebih nyata tentang kondisi di lapangan sekaligus menawarkan rekomendasi 

yang dapat diaplikasikan untuk meningkatkan kinerja RUPBASAN, khususnya 
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dalam pengelolaan benda sitaan dan barang rampasan negara di masa yang akan 

datang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu Bagaimana kinerja 

RUPBASAN Kelas I Palembang dalam pengelolaan aset negara yang berasal dari 

barang sitaan dan rampasan? 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja RUPBASAN Kelas I 

Palembang dalam pengelolaan aset negara berdasarkan lima dimensi kinerja sektor 

publik, yaitu produktivitas, kualitas pelayanan, responsivitas, responsibilitas, dan 

akuntabilitas. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi 3 aspek antara lain sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademik di bidang 

administrasi publik, khususnya dalam pengukuran kinerja organisasi sektor publik 

seperti RUPBASAN. Kajian ini juga memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

implementasi teori kinerja sektor publik dalam konteks pengelolaan aset negara, 

serta menjadi referensi dalam pengembangan kurikulum yang relevan dengan 

kebutuhan tata kelola aset di lembaga pemerintah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi RUPBASAN Kelas I Palembang, hasil penelitian ini memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai efektivitas pelaksanaan tugas pengelolaan aset 



8 
 

negara. Penelitian ini diharapkan dapat membantu lembaga dalam mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan pada aspek produktivitas, kualitas pelayanan, dan 

akuntabilitas. Selain itu, rekomendasi yang dihasilkan dapat menjadi dasar dalam 

penyusunan strategi perbaikan internal dan peningkatan kapasitas kelembagaan. 

1.4.3 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi mahasiswa atau peneliti yang tertarik 

pada studi kinerja organisasi sektor publik, khususnya yang berkaitan dengan 

pengelolaan aset negara. Dengan pendekatan berbasis teori Dwiyanto, penelitian ini 

juga memberikan contoh konkret penerapan lima dimensi kinerja dalam studi kasus 

yang relevan di tingkat lokal. 
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